. . 1o&c atar Eelegkgng !\_‘ gﬂgl

Kita adaIah makhluk Tuhan Yang MahavEsa yang hidup  R

':donesia. Hasil budi daya manusia 1tu disebut kebudayaan.‘ffff.?

;yang terwujud dalam bentuk Keekaan dan Kebhinekaan ’ yangfff ”'ff?f

,merupakan pola-pola yang diwarisi masyarakat Indonesia dan_jl4

‘L

fta akan mengalami proses pertumbuhan dan perrembangan yang v,
‘}nikarena kumpulan cerpen Rasa Saxange karya Nugroho' Notosu-'f°f'" e
-‘:dan nilai-nilai moral Bertolak dari hal inilah sudah ba-_,fy

o  -rang tentu bahwa kumpulan cerpen Rasa Saxange sebagai ha- ' k‘=“"“"

}',";an Indonesia,   ff7__;;j; -

?ENDAHULW R

alam kurun waktu dengan ditandai berbagai ragam perubahf‘v

, an bentuk maupun jenis yang sangat cepat dalam Pehidupan.' | L
Keanekaragaman perubahan tersebut merupakan hasil ?.budi?’fL _”"
| :‘daya mamisia dan alan tetap melekat di hati masyarakat In

Kebudayaan itu banyak sekali macam dan ragamnya ',VQf;,fi;i?
 ri nenek moyang bangsa Indonesia. Adapun kebudayaan ter; ,; ,'- :
;Bebut mengandung nilai moral dan keindahan.vDan nilai-ni_ {;A£H,¢v;

: ,1ai tprsebut sudah sedang dan akan terus berlangsung ser gifQ 

4vpesat sehingga akan menjadi semakin besar.f j’

- Adapun latar belakang penulis menulis masalah Ani  ;? ,,v,,

-~ v

‘ f;ffsanto sebagai hasil kesusastéraah yang memiliki.keindahan

sil kesusasteraan tentu di dalamnya tersirat nilai -nllaiv

V‘;sastra yang kemungkinan sumbangannya terhadap keousastera';ﬂ




| penelitian.

T

Selain hal tersebut dl atas, yang mendorong penun

 1is membahas masalah 1n1 yaitu adanya beberapa unsur .pen~ . g

didikan yang banyak memiliki manfaat bagi anak didik. Ka-,;..

rena dapat menambah tingginya budi pekerti serta pengeta-
huan anak didik. Hal inilah yang menjadi latar belakang :

Bnmugan Magala

Permasalahan ini dapat dirumuskan dalam bentuk per 

tanyaan sebagai berikut f»;j{;;'fv‘;,f§'L ,“f]_i’;w} }Jiv

1. Bagaimanakah unsur Instrinsik dalam ‘:kampﬁiéﬁ o
-ti?ff cerpen Rasa §gxange karya Nugroho Notosusanto.-“
| é; Bagalmanakah unsur Ekstrinsik dalam ; kumpulan;

cerpen Rasa Saxanga karya Nugroho Notosusanto.-

3. Adakah unsur Pendtdikan dalam kumpulan cerpen :

wf Eag_ Sazange karya Nugroho Notosusanto._.l' B

.3. ggapan Dasar fﬂf]  (§}?}*;-215§315_:- B

Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitiuj

an. ini adalah kumpulan cerpen ﬂ__g _gxgggg karya Nugr0h0~;a

. \.—

f Notosusanto inl merupakan suatu hasil kesusasteraan yangiz‘

sudah dinikmati oleh masyara&at, maka sedikit banyak pe-
nikmat tersebut mendapatkan pengetahuan baik dalam bidang

sastra maupun dalam bldang pendidikan.‘ f :

s



.4. nan

Tujuan pembahasan yang ingin dicapai dalam pemha-‘l :J

;,hasan 1ni adalah sebagai berikut

.4.1 juan Praktir f?vfi

Pertama, penulis ingin memperkenalkan karya Nugroho Noto-

 ¢susanto dalam kumpulan cerpennya yang berjudul Rasa Sa-v-'f
xg_g; serta memberikan suatu gambaran dari segi unsur "‘
';.;sastra tersebut. . i ”f ‘ ‘v_v“: v ., 1 |
'fKedua, penulis ingin mengetrapkan pengetahuan yang telah» :
;‘-ia:diperoleh dari bangku perkuliahan dengan praktek di lapa-;? _
’7fngan._v};"’ ' o L -

Ketiga, penulis 1ngin meningkatkan daya apresiasi dan pe-""‘

~nghayatan penulis khususnya dan pembaca-pembaca serta pe-

SR ',mnat sastra 1a5.nnya- S

.4.2. jua Teoritig "°';:H‘= _
‘-Pertama, untuk mengetahui nilai-nilai atau unsur—unsur In

?*strinsik yang terdapat pada kumpulan cerpen Rasa __XQE&_’ F;u“

ffkarya Nugroho Notosusanto.i?‘:"

ghKedua, untuk mengetahui nilai-nilai atau unsur-unsur Eks-,iv

~f:ftr1nsik yang terdaoat pada kumpulan cerpen _ R‘§ Sayange

’ffkarya Nugroho Notosusanto., L ;f;**

_Ketiga, untuk'mengetahui nilai-nilai atau unsur-unsur Pen'.

,_didikan yang terdapat pada kumpulan cerpen asg Saxg ge .

A‘karya Hugroho Notosusanto.




-l:-tS; Te‘dri’fd’éhmg_é' } IR
:i Teori dan konsep sastra yang penulis vpergunakan
 fdida1am membahas masalah ini dengan berdasarkan metode“¢
jinplication de Texte.i' Metode Eksplication de Texte ber—> 
}arti pengudaran nﬂskah karya (Harjana, 1981 52). Adapun-
nyang menjadi alasan penulis di dalam menggunakan - metode
 :;naskah tersebut karena di dalam penelitian tersebut penu-.'
 7i1is berhadapan langsung dengan sebuah karya sastra “yang
f.»,Tberupa kumpulan cerpen Rasa Saxang karya Nugroho Notosunj,
}5 }santo.;, £ ' - -";’ ' .f',. L
':; u;}i Harjana (1981 53) mengatakan, "Metode pengudaran;
A5 naskah karya sastra dapat dibagi menjadi tingkatan,v

b‘fﬂ :yang pertama tingkat ahalisie dan pandangans yang kedua

"f,tingkat sintesis dan penafsiran"
: a. Analisis dan Pandangan'r"'u 

Pada bagian ini penulis melaksanakan dengan ca  ,gf

ra mencari.unsur»unsur Instrinsik, Ekstrinsik

‘ dan Pendidikan.,‘ N
b. Sintesis dan Penafsiran

*

Pada bagian ini, penulis melaksanakan dengan ca
T ra memandang kumpulan cerpen ;_g_ angnge karya 
: Nugrohqﬂﬁptosusanto sebagai sebuah karya sastra.
| Menurut Teeuw (1983 : 12), "Membaca dan . menilai:
{fkarya sastra bukanlah sesuatu yang mudah. Setiap roman a-i
‘, tau puisi modern ataupun klasik pasti pernah mengalami 

": kesu1itan merasa seakanpakan tidak memahami apa yang di_



jana (1981 58) juga mengennkakan pendapatnya, "Ajaran'ﬂlf-
. utama yang perlu diteliti oleh calon peneliti sastra kar4f :H  B

 ,,'ya sastra itu sendiri baru kemudian ajaran tentang karya- 7

’karya sa;tra"

o Atas dasa; beberapa pengenﬁian tersebut di atas ma
‘ka di dalam memecahkan permasalahan dalam kumpulan cerpen o
%,;  :32§2 ﬁaxggg_ ini penulis mengalami beberapa permasalahan f .
:7fJ;~yang perlu diteliti Pertama, unsur Instrinsik yang ter-"'v 
‘:=v_ kandung dalam kumpulan cerpen Rasa Sagange karya Nugrohoﬂ ;

";Notosusanto. Kedua, unsur Ekstrinsik yang terkandung da-

.' 1am kumpulan cerpen Rasa Saxange karya Nugroho Notosusan-'_
B ,to. Ketiga, unsur Pendidikan yang terkandung dalam ,kum -”f-

vpulan cerpen Rasa Saxange karya Nugroho thosusanto. |

Selanjutnya, untuk menghindari timbulnya penafsin-v  -
:”an istilah-istilah yang menjadi permasalahan tersebut mav‘
'ka “akan dikemukakan oleh penulis beberapa konsep tentang"

"pengertian-pengertian yang menjadi permasalahan antara laj‘"

'in : .

PRl

s Cerpen ada]’.ah kisahan pendek (kurang dari 10, 000 kata)_jf-f

 Z  yang dimaksud memberikan kesan tunggal yang dominan ;7

: 4 (Su;jiman, 1984 : 15)” - S
| b Unsur Insfrin81k adalah segi yang mempengaruhi karya:{“

sastra dari dalam (Sujiman, 1984 35)._3 ,

c.vAlur adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dija-_'

1in secara seksama, yang menggerakkan jalan cerita me-‘f



‘*?.1a1ui rnmitan ke arah klimaks dan selesaian (Sujiman ,.
198& h)’ifﬁ,?*?' f'* "_ et _'"j ,”. '.;' _
{Tema adalah gagasan ide atau pikiran utama at dalam kah

i‘“karya sastra yang terunskap ataupun tidak (Sujiman

€.
. ;;ﬂ'ya sastra (Sujiman, 193@ 58). ﬂ?_ | ;;~- o
~1vnyammian pikir an dan, perasaan dalam bentuk s tulisan i

: »f‘dan lisan (Sujiman, 1934 31).’;”-_ e SR
. Be

_"'v'198k OF

Perwatakan adalah penciptaan citra tdkoh di dalam kar~ -

‘Gaya bahasa adalah cara khas dalam penyusunan dan pe- o

Unsur‘Ekstrinsik adalah segi yang mempengaruhi karyd o

- sastra dari luar (Sujiman, 1984 E 25). _;

o h.

Unsur Pendidikan adalah serangkaian kegiatan komunika~'  §  

’fvsi yang bertujuan, antara manusia dewasa dengan sl a-

'L;nak didik secara tatap muka atau dengan menggunakan ma--7"

"~§}fd1a dalam rangka nemberikan bantuan terhadap perkembau.‘u}

"*;f ngan anak seutahnya, dalam arti sunaga dapat mengembang

f tkan potensinya semaksimal mungkin, agar menjadi manu-

” i}s1a dewasa yang—bertanggung Jauab (Idris, 1981 10-11)

- ,”.'1~6-m__agig§_£am_

Penelitian yang menggunakan hipotesa nol, akan ber ; 7

‘ ‘hadapanv1angsung dengan masalah pOpulasi dan sampel. Hal

ini disebabkan karena penelitian suatu masalah senantiasa

'berhubungan dengan sékelogpok subyek, baik manusia, geja-‘;;

3 ,1a, test benda-benda ataupun peristiwa. o




POpulasi tergantung pada perumusan penyblidikan ',

| ;oleh sebab itu populasi yang dihadapi mungkin dapat ter-} .vL’A

‘batas mungkin pula Juga tidak terbatas. Dan tidak :Jarangg” .

}ipula terjadi bahwa pOpulasi itu sesungguhnya terbatas, na: :175"'

‘f'mun karena ukurannya yang sangat besar, maka di dalam rea,
;litas lalu dianggap sebagai pOpulasi tak terbatas. -_
o Penarikan sampel adalah penarikan sebagian darl po

'vpulasi untuk mewakili seluruh pOpulasi. Hal ini sangatlahf'

",;penting bagi penelitian, sebab penelitian tidak : mungkin

’l?fselalu langsung meneliti segenap pOpulasi, maka sering pe

fo}neliti terpaksa mempeegunakan sebagian saja dari pOpulasi

- w ¥ang dapat dipandang representatif terhadap poPulaSi 1tu.

Atas dauar uraian tersebut di atas, maka ai ‘dalanm

. pmemecahkan masalah tersebut pOpulasi yang akan diperhuna_'vf"'

A‘_  'kan oleh penulis adalah ‘buku kumpulan cerpen Rasa a-

'ffn&g karya Nugroho Notosusanto. Sedangkan sampelnya adalah

v'lifbuku kumpulan cerpen sg Saxange karya Nugroho Notosusan

’ ’7'fﬂto itu juga.'

- -

R .7. Metode ._a_. _'m.u;

Metode penelitian yang penulis pergunakan di dalam'

| :iifmembahas kumpulan_cerpen g Saxang karya Nugroho N°t°"}

. c:su3anto ‘yaitu dengan metode penelitian kepustakaan. Meto—

'j-fde penelitian kepustakaan tersebut dipergunakan penulis

' untuk mencari informaél dan bnku-buku sumber yang berhu-'

ﬂfiibungan dengan permasalahan._:ifﬁ




o

. Adapun langkahalangkah yang penulisnpergunakan se~'

'ubagai berikut

v_ffa, Penulié mencari buku-buku tentang teori sastra yang a~v=

da hﬁbungannya untuk membahas penelitian ini

s b. Penulié mencari buku-buku tentang pendidikan'yang ada

hubungannya untuk membahas penelitian ini.fg

c. Penulis mencari buku-buku yang ada hubungannya dengan

cerita roman. ,u;ulfafn

Setelah data-data tersebut di atas penulis peroleh

1{fAkemudian penulis mengolahnya yaitu dengan jalan meninjau o

3f tatau menganalisis kumpulan cerpen Rasa Savan#e sejauh ma~'

'Tv na kemungkinan sumbangannya terhadap kecusasteraan  ; dan' _
;ffpendidikan dengan mengambil langkah-langl'ah sebagai beri-. o

‘J[a. Penulis menganalisis unsur-unsur Instrinsik yang ter-

'»dapat dalam kumpulan cerpen Rasa ngangg karya Nugroho
~Notosusanto, se;lauhmana sumbangannya terhadap kesusas-}

;iteraan Indonesia. 5ff5“""';

',b. Penulié menganalisis unsur-unsur Ekstrinsik yang ter-f
P dapat dalam kumpulan cerpen 252 5 xgnge karya Nugroho'

Hbtosusanto, sejauhmana sumbangannya terhadap kesusaSn«

= teraan Indonesia. g;,-' ~

'”ﬁﬁc;QPenulis mensanalisis unsur-unsur Pendidikan yang ter- a

'~_‘dapat dalam kumpulan cerpen arg Saxange karya Nugroho

-Notosusanto, se&auhmana kemungkinan sumbangannya ter~*

’hadap pendidikan masyarakat Indonesia."




o berikut

‘ l 8. Sistematika Penulig '

- Z

Langkah selanjutnya untuk menyelesaikan skripai

"1hi penulis menggunakan sietematika penulisan sebagai -1’5

‘Bab I Mcrupalan bab pendahuluan yang memuat latar bela-  o
| kang masalah rumuban masalah anggapan dasar,» ?; tujuan
| praktis dan tujuan teoritis, teori dan konsep,i; populasifr"
gan sampel, metode dan teknik dan sistematika penulisan. T
e %Bab II Merupakan bab yang membicarakan tentang riwayat"
n‘filhidup pengarang, beberapa hasil karyanya dan sinOpsis.. | |
h '; ;Bab III Merupakan bab yang membicarakan tentang tinjaul fg
L  fan unsur Knbtrinsik masing-nasing cerpen. Pembicaraan per
l;tama mengenai alur/plot masing—masing cerpen, kedua i7mé;; S
v}ngenai tema masing-masing cerpen, ketiga mengenai perwa-
f¥ﬂ;'ltakan masing-masiug cerpen, dan keempat mengenai gaya ba~;
?hasa masing-masing cerpen. f'f f- ‘“.' ‘ |   '
'Bab IV : Merupakan bab yang membicarakan tentanv tinjauan:;‘? 
A \unsur Ekstrinsik masing-masing cerpen.}Dalam bab ini, me- :
o ‘Imuat b ogra:i penaarang yang meliputi asal kelahiran (Rem
| ?,[bang), kemahasiswaan, kota lain yang pernah disinggahi
. .j'kebudayaan Jawa dan dunia militer.j;?,f g o '\
‘. Bab vV Merupakan bab yang membicarakah tentang : ;ﬁﬁsur
fPendidikan masing-masing cerpen.Jf' e L o
-.;Bab VI Herupakan bab yang membicarakan kesimpulan dari o

'“?keseluruhan pembahasan dan saran~saran dari penulis.

iy




